BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kedatangan Islam selalu mengakibatkan adanya perombakan masyarakat
atau pengalihan bentuk (transformasi) sosial menuju ke arah yang lebih baik.

Namun pada saat yang sama, kedatangan Islam tidak mesti disruptif atau

memotong suatu masyarakat dari masa lampaunya, melainkan juga ikut

melestarikan apa saja yang baik dan benar dari masa lampau itu dan
dipertahankan dalam ajaran-ajaran universal Islam.

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab empat, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa :

1. tradisi malam satu suro pada masyarakat Ngebel Ponorogo terdapat shared
identitiy atau identitas bersama melalui masing-masing rangkaian acara
(Istighasah di masjid, larungan dan pujian PAMU di pendopo, dan shalawat
khataman Nabi atau shalawat gembrungan di lapangan Ngebel Ponorogo).
Masayarakat merasa memiliki shared meanings melalui tiga rangakaian acara
tersebut.

2. Shared meanings of public. Adanya shared identity pada rangakaian acara

tersebut maka muncullah shared meanings (makna bersama) bagi mereka



yang di persatukan dalam larungan, dari kalangan santri, priyayi maupun
abangan, di persatukan dalam tradisi larungan. Bagi mereka larungan dan
rangkaian acara lainnya tersebut tidak hanya sekedar pagelaran budaya,
namun makna yang terpenting menyangkut pada hari-hari selanjutnya dalam
menjalani hidup. Mereka berharap diberi keselamatan dan kelancaran rezeki.
Keselamatan menyangkut ketentraman, dijauhkan dari segala marabahaya,
gangguan makhluk halus (setan, jin, dan sebagainya), dan diberi keselamatan
di dunia maupun di akhirat. Kelancaran rezeki bagi mereka tidak hanya
tentang masalah uang, namun juga kesehatan lahir dan batin, dan yang
terpenting rezeki itu cukup untuk makan sekeluarga, tanaman yang tumbuh
subur, dan ternak yang berkembang biak.

Setiap individu memiliki jawaban yang tidak jauh berbeda namun
shared menings nya tetap sama. Masyarakat berkumpul bersama dalam
euphoria untuk melaksanakan tradisi malam satu suro juga salah satu bentuk
pengungkapan shared meanings bagi mereka.

. Paradoks yang terlihat dalam tradisi ini adalah dua bentuk religiusitas yang
saling berdampingan. Namun diantara keduanya tidak ada konflik atau
masalah yang berarti. Kontradiksi atau paradoks tidak menjadikan tradisi
tersebut berhenti dan mereka tetap menjaga kerukunan antar sesame seperti

yang terdapat dalam ajaran kelompok pirukunan PAMU (Purwa Ayu Mardi



Utama). Selain hal tersebut, kontradiksi atau paradoks juga pernah terjadi di
luar Ngebel, dari beberapa kalangan santri yang kurang setuju adanya
larungan. Sejauh ini para pemegang tonggak tradisi larungan tersebut
berusaha untuk tetap mempertahankan tradisi yang telah turun temurun
tersebut melalui pengembangan yang dekat dengan nilai-nilai Islam.

Dalam tradisi malam satu suro di Ngebel, Islam menjadi elemen yang
penting, tradisi ini mengadopsi ajaran-ajaran Islam yang di bawa oleh para wali
terdahulu. Sehingga tradisi ini banyak mengandung nilai-nilai Islam dan pesan
dakwah. Adanya nilai-nilai Islam dalam tradisi ini, maka pengembangan tradisi
malam satu suro di Ngebel Ponorogo bisa menjadi media dakwah bagi kalangan
tokoh agama. Sehingga masyarakat Ngebel (khusunya) dan masyarakat pendatang
atau penonton (umumnya) mampu menyerap dengan baik segala nilai-nilai Islam
dalam tradisi malam satu suro tersebut. Dengan begitu Islam hadir dalam suasana

yang akrab dan santun.

Shared Ildentity

Abangan




Shared Meanings of Public
Performances

(Memiliki kesamaan makna dan di
wujudkn dalam bentuk larungan)

Paradoks

(Dua kelompok yang terlihat berbeda
secara lahiriyah namun memiliki
kesamaan tujuan dan makna)

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil fokus masalah

tentang salah satu tradisi pada malam satu suro di Ngebel, nilai-nilai dalam ajaran

PAMU, shalawat khatamn Nabi atau shalawat gembrungan, dan tentang
bagaimana perkembangan Islam di Ngebel Ponorogo.

Penelitian selanjutnya tidak harus mengikuti saran tersebut, sangat

dianjurkan untuk mengembangkan kelilmuan baru dalam bidang Komunikasi dan

Penyiaran Islam.



Begitu banyak kekurangan dalam tulisan ini, dengan senang hati
peneliti menerima kritik dan saran yang bisa di kirim melalui email

shellasyakhfiani@gmail.com. Terimakasih.
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